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This journal focuses on the meaning of the word ‘release’ in Luke 4:18, 19 and its relationship 
with Sabbath.  The prophecy of Isaiah 61:1, 2 fulfilled on Sabbath by Jesus Himself.  The 
release part of Messiah’s work is perfectly shown in His ministry on Sabbath.   
 




 Salah satu pekabaran Yesus di Sinagog pada hari Sabat di Galilea adalah ‘kebebasan’ atau 
kemerdekaan bagi para tawanan dan orang-orang tertindas.  Ini adalah penggenapan nubuatan 
nabi Yesaya dalam Yesaya 61:1, 2. Penggenapan nubuatan ini tergambar dengan jelas dalam 
Lukas 4:16-19. Terlebih khusus dalam ayat 19 yang menekankan aspek ‘pembebasan.’  
Pembebasan dalam ayat 19 berkaitan erat dengan jubilee.  Pembebasan dari dosa merupakan 
penekanan dari konsep Jubilee.   Bahkan secara khusus konsep pembebasan ini menjadi suatu 
referensi untuk penginjilan.  
 Penggenapan nubuatan ini memberikan arti penting dari misi Yesus dalam pelayananNya 
sebagai Mesias.  Secara khusus Yesus mengumumkan diriNya sebagai Mesias pada hari 
Sabat.  Adapun setiap aspek pembebasan digenapi oleh pelayanan Yesus sebagai Mesias. 
Pembebasan yang diusung oleh Yesus berkaitan dengan  problematik yang bersifat pribadi 
dan pembebasan yang berkaitan dengan problematik kerohanian dari individu atau kelompok 
tertentu.  Dalam bingkai yang lebih besar, pemebasan yang diberikan Yesus berkaitan dengan 
masalah dosa manusia.  
 Hal ini salah dimengerti oleh orang Yahudi sebagai pembebasan dari penjajahan bangsa 
Romawi.  Pengumuman Yesus sebagai seorang Mesias yang memberikan ‘pembebasan’ 
menarik untuk diselidiki.  Terlebih hubungannya dengan hari Sabat sebab pada hari ini Yesus 
sebagai Mesias diumumkan. 
 
1.1 Pernyataan Permasalahan 
 
 Apa konsep Alkitab mengenai pembebasan? Mengapa pembebasan dan tugas Mesias 
sangat erat hubungannya? Apa maksud Yesus memberitakan pembebasan pada hari Sabat? 
Mengapa Ia tidak melakukanya pada hari lain? Apa hubungan pemberitaan Yesus sebagai 
seorang Pembebas dengan pemeliharaan hari Sabat? Hal-hal apakah yang dibebaskan oleh 
Yesus pada hari Sabat? 
 Maksud dari penyelidikan ini adalah untuk menjabarkan kebebasan yang diberikan Yesus 
sebagai Mesias dan hubungannya yang unik dengan hari Sabat.  Lebih lanjut penelitian ini 
mempertegas fakta bahwa Yesus memelihara Sabat dan bukan sebaliknya.  Lebih dari pada 
itu untuk memberikan kontras, menjelaskan, dan menganalisa kata ‘pembebasan’ yang 
diberikan Yesus sebagai mesias pada hari Sabat.   
 Adapun penyelidikan ini sangat berguna untuk dua alasan. Pertama, diharapkan agar 
hanya metode Alkitab saja yang dapat memberikan pengertian yang terbaik.    Selanjutnya, 
penyelidikan ini dapat memberikan kontribusi dalam mengerti dan mendalami hubungan 
yang erat antara pembebasan dari dosa dan hubunganya dengan hari Sabat.   
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1.2  Pembatasan Permasalahan 
 
Penyelidikan ini memberikan perhatian khusus pada peran Yesus sebagai Mesias pada Lukas 
4: 19.  Ini adalah penggenapan dari nubuatan Yesaya 61:1, 2.  Selain itu, perhatian khusus 
diberikan pada arti dari kata ‘pembebasan’ dan kaitannya dengan Sabat dalam Lukas 4:19.  
Lebih dari pada itu, hubungan antara Yesus sebagai pembebas dan Sabat adalah bingkai 
utama dari paper ini.   
 
1.3  Methodology 
  
Penyelidikan ini berfokus pada  penelitian perpustakaan.  Alkitab selalu menjadi sumber 
utama kebenaran.  Adapun bagian-bagian penting penyelidikan ini telah disusun sebagai 
berikut: 
 Bagian pertama adalah pendahuluan dari penelitian ini.  Ruang lingkup kerja adalah pada 
pertanyaan-pertanyaan yang muncul pada penjabaran permasalahan.  Bagian kedua menggali 
lebih dalam makna pembebasan dan hubungannya dengan hari Sabat. Bagian ini 
menitikberatkan  pembahasan dalam Perjanjian Lama khususnya buku Keluaran dan 
Ulangan.  
 Bagian ketiga membahas peran dan fungsi pembebasan dalam Lukas 4: 19.  Pada bagian 
ini diberikan juga analisa kunci dari penyelidikan ini.    
 
2. Pembebasan dan Sabat Dalam Perjanjian Lama 
 
 Sabat dalam Alkitab tidak dapat dipisahkan dengan konsep pembebasan.  Terlebih, hal 
ini tergambar melalui keadaan bangsa Israel yang identik dengan perbudakan.  Hal ini 
berulang kali terjadi karena kesalahan mereka sendiri.  Penyebab utama karena sekian lama 
hidup berdampingan dengan kekafiran.  Pengulangan diperbudak dan dibebaskan oleh Tuhan 
sangat jelas terlihat dalam Perjanjian Lama.  
 Pembebasan selalu diberikan Tuhan untuk orang Israel.  Hal ini terlihat jelas mulai dari 
perbudakan di Mesir (Keluaran 6),  perbudakan pada zaman Hakim-Hakim (Hakim-hakim 2-
16), ditekan oleh negara tetangga pada zaman Raja-Raja (2 Raja-Raja).  Lebih jelas lagi pada 
masa pembuangan di Asyur, Babylon, dan Media Persia (Daniel 1; Ezra & Nehemia).   
 Konsep pembebasan dan hubungannya dengan Sabat muncul secara detail dalam 
Keluaran dan Ulangan. Dua buku ini menarik untuk diselidiki karena berkaitan erat dengan 
topik pembebasan Israel.   
 
2.1 Pembebasan dan Sabat dalam buku Keluaran 
 
 Pembebasan dari perbudakan dan Sabat muncul secara bersamaan dalam buku Keluaran.  
Selama masa perbudakan orang Israel meminta pembebasan dari Tuhan.  Tuhan 
membebaskan Israel dari perbudakan melalui Musa.  Setelah dibebaskan, orang Israel terus 
mengalami kasih karunia Allah lewat kehidupan mereka di padang belantara.   Khusus dalam 
Keluaran 20: 10, Tuhan memberikan Sabat sebagai hari istirahat bagi orang Israel yang 
sebelumnya tidak pernah mereka rasakan dalam perbudakan. Dua hal yang dirasakan orang 
Israel setelah dibebaskan Tuhan.  Pertama, Sabat menjadi hari kemerdekaan dari perbudakan 
dan dosa.  Kedua, Sabat menjadi hari untuk bersukaria di dalam Tuhan untuk merayakan 
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2.2 Pembebasan dan Sabat dalam Ulangan 
  
Hukum Sabat dalam buku Ulangan disatu sisi memiliki banyak persamaan tetapi di sisi 
lain memiliki perbedaan yang sangat penting.  Elemen kata ‘istirahat’ (rest, KJV) yang 
diterjemahkan ‘berhenti dalam bahasa Indonesia’ muncul dalam Keluaran 20: 11, dan 
Ulangan 5: 14.  Akan tetapi, dalam Ulangan penekanan diberikan untuk Allah, “Ia berhenti 
pada hari ketujuh dan menguduskannya.”  Khusus dalam Ulangan 5: 14, kata ‘istirahat’ 
ditujukan untuk orang Israel dan seisi rumahnya.  Bahkan penekanan kuat diberikan dalam 
ayat 15, 
 “Sebab haruslah kauingat, bahwa engkaupun dahulu budak di tanah Mesir dan engkau 
dibawa keluar dari sana oleh TUHAN, Allahmu dengan tangan yang kuat dan lengan yang 
teracung; itulah sebabnya TUHAN, Allahmu, memerintahkan engkau merayakan hari Sabat.”  
 Perbedaan redaksi 10 Hukum pada dua buku ini karena kitab Ulangan diformulasi dalam 
bentuk khotbah, yakni khotbah perpisahan antara Musa dan Israel sebelum menyeberangi 
sungai Yordan.  Khotbah ini diberikan sebab Musa akan mati.  Pada kitab Keluaran 10 Hukum 
diberikan dalam bentuk instruktif yaitu 3 bulan sesudah mereka keluar dari Mesir.  Kedua-
duanya menekankan dimensi pembebasan Israel.   
 Hukum Sabat dalam Ulangan lebih panjang dari hukum Sabat dalam Keluaran.  
Pembebasan dari pekerjaan harian bagi manusia dan binatang diberikan penekanan khusus 
dalam buku Ulangan.  Terlebih kondisi semula bangsa Israel yang adalah budak.   
Pembebasan dari perbudakan Mesir dan dari perbudakan dosa kontras terlihat dalam buku 
Ulangan.  Pembebasan dirayakan pada hari Sabat sebagai hari keselamatan untuk orang Israel.  
 Aspek Sabat dan pembebasan sangat jelas terlihat pada pendahuluan dari 10 hukum Allah.  
Pernyataan yang kuat tentang pembebasan terdapat dalam Keluaran 20:2 “Akulah TUHAN, 
Allahmu, yang membawa engkau keluar dari tanah Mesir, dari tempat perbudakan.” 
Penekanan tentang pembebasan yang diberikan Tuhan kepada bangsa Israel dimulaikan tepat 
pada permulaan 10 Hukum.  Pada Hukum keempat yaitu tentang Sabat, Allah menekankan 
aspek ‘berhenti’ dari pekerjaan harian dan fokus kepadaNya. Hal ini terlihat dalam Keluaran 
20:11: “tetapi hari ketujuh adalah hari Sabat TUHAN, Allahmu; maka jangan melakukan 
sesuatu pekerjaan, engkau atau anakmu laki-laki, atau anakmu perempuan, atau hambamu 
laki-laki, atau hambamu perempuan, atau hewanmu atau orang asing yang di tempat 
kediamanmu.”  
 
3. Pembebasab dan Sabat Dalam Lukas 4:19 
  
 Kata pembebasan dalam Lukas 4: 19 diambil dari kata a;fesij yang memiliki arti 
pembebasan dari dosa dan penawanan.  Lebih lanjut, kata ini memiliki arti pengampunan dari 
dosa dan remisi dari hukuman.   Konsep pembebasan dalam Lukas 4:19 terkait dengan jubilee. 
Jubilee memiliki arti ‘kemerdekaan’ atau ‘pembebasan.’   Inilah tahun pembebasan untuk 
orang Israel dari pekerjaan mereka dan tanah dibiarkan untuk beristirahat.  Jubilee merujuk 
kepada pembebasan yang akan diberikan oleh Mesias. Lebih jauh Pembebasan yang 
diberikan oleh Mesias menggambarkan pembebasan dari dosa.   
 
3.1 Sabat Penebusan dan Pembebasan 
 
 Fungsi Sabat sebagai hari pembebasan dan penebusan tergambar jelas dalam pernyataan 
diri Yesus sebagai Mesias.   Yesus memproklamirkan diriNya sebagai Mesias pada hari Sabat.  
Makna penebusan dan pembebasan pada hari Sabat terus diulangi sepanjang pemeliharaan 
Sabat oleh orang Israel.   
 Bacchiocchi mengatakan bahwa pemeliharaan Sabat mingguan maupun tahunan, 
menganugerahkan kepada orang Israel pembebasan dari pekerjaan berat harian.  Lebih dari 
itu, Sabat memberikan pembebasan dari ketidaksetaraan sosial dalam masyarakat.  
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Selanjutnya, ia mengatakan bahwa pembebasan yang tergambar dari pemeliharaan Sabat, 
membawa pengharapan untuk penebusan yang diberikan oleh Mesias untuk umat Tuhan.     
 Hal yang kontras terjadi dalam situasi sebenarnya dalam pemeliharaan Sabat orang Israel.  
Fungsi pembebasan dan penebusan dalam Sabat tidak lagi terlihat karena peraturan-peraturan 
yang dibuat.  Bahkan pernyataan Yesus sebagai seorang Mesias pada hari Sabat ditolak oleh 
hadirin di Sinagoga.  Milliam Anderson memberikan penjelasan yang akurat tentang hal ini.  
Dia mengatakan bahwa pemeliharaan Sabat oleh orang Israel kebanyakan negatif, mereka 
memiliki banyak aturan-aturan tambahan, larangan-larangan yang membuat Sabat menjadi 
hari yang kelam, suram, dan penuh dengan duka.   
   
3.2 Pelayanan Pembebasan Yesus 
  
Fungsi pembebasan tergambar dengan jelas dalam pelayanan Yesus pada hari Sabat.  
Dengan melakukan pelayanan pada hari Sabat, Yesus membuat konfirmasi tentang 
identitasnya sebagai seorang Mesias.   Hal ini diperjelas dengan melakukan mujizat-mujizat 
yang berkaitan dengan pembebasan manusia dari dosa dan akibatnya.  Yesus menggenapi 
janji nubuatan Yesaya 61:1, 2 melalui tujuh mujizat yang dilakukan pada hari Sabat.  
 Setiap mujizat pada hari Sabat berkaitan dengan penyembuhan dan pembebasan.   Lebih 
jauh Bullon mengatakan bahwa mujizat yang dilakukan oleh Yesus pada hari Sabat 
meneguhkan Sabat sebagai hari yang penuh dengan kabar baik keselamatan bagi orang 
banyak.  Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Ellen White: 
“To all who receive the Sabbath as a sign of Christ’s creative and redeeming power, it will 
be a delight.  Seeing Christ in it, they delight themselves in Him.  The Sabbath points them 
to the works of creation as an evidence of His mighty power in redemption.  While it calls to 
mind the lost of peace of Eden, it tells of peace restored through the Saviour.  And every 
object in nature repeats His invitation, ‘Come unto Me, all ye that labor and heavy-laden, and 
I will give you rest.’ Matthew 11:28”   
 
4.  Ringkasan dan Kesimpulan 
 
 Yesus menggenapi nubuatan Yesaya 61:1, 2 tentang pembebasan. Hal ini digenapi dalam 
Lukas 4:18, 19, dan penggenapannya dilakukan pada hari Sabat.  Kata ‘pembebasan’ dalam 
Lukas 4:19 terkait dengan jubilee.  Lebih dari itu konsep pembebasan diulangi dalam 
perputaran minggu dengan interval tujuh hari.  Sabat menjadi hari kemerdekaan dari 
perbudakan dosa sebagaimana tercermin dalam hukum keempat dari sepuluh hukum.  Hal ini 
terlihat jelas dalam hukum Sabat baik di buku keluaran maupun di buku Ulangan.  Penekanan 
istirahat dari pekerjaan memperjelas makna pembebasan dalam Sabat.   
 Pembebasan dari kuasa dosa tergambar melalui pelayanan Yesus pada hari Sabat.  
Mujizat-mujizat Yesus menggenapi dan menjelaskan fungsi pembebasan yang terdapat dalam 
Lukas 4:19.  Pembebasan dari kuasa dosa hanya dapat dirasakan pada hari Sabat.  Selain 
menggenapi nubuatan tentang Mesias, Yesus juga mengembalikan fungsi dan peran Sabat 
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